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ABSTRAK

Dominikus Mario Aja. 22.75.7281. Menelaah Konsep Kehendak Umum
Rousseau dari Perspektif Kuasa (Pouvoir), Parrhesia dan Intelektual Spesifik
Michel Foucault. Skripsi. Program Studi Ilmu Filsafat. Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.

Tulisan ini bertujuan mengkaji gagasan kehendak umum Rousseau,
konsep kuasa, parrhesia dan intelektual spesifik Michel Foucault. Metode yang
digunakan dalam kajian ini ialah analitis-deskriptif kualitatif. Dari kajian ini,
penulis menemukan beberapa hal. (1) Rousseau mendasarkan gagasan kehendak
umum pada suara mayoritas dalam negara. Rousseau menganggap bahwa
kelompok mayoritas adalah warga negara yang telah bebas, tidak lagi terikat
dengan kepentingan privat dan mengarahkan diri pada kepentingan umum. Hal
tersebut dapat dilihat dari banyaknya jumlah suara dan keseragaman pandangan
dari mayoritas. Sebaliknya, kaum minoritas adalah warga negara yang tidak bebas
dan masih terikat dengan kepentingan privatnya sehingga minoritas adalah
kelompok yang salah, buruk dan egois. Hal tersebut dilihat dari sedikitnya jumlah
suara dan perbedaan pandangan dari minoritas dengan mayoritas. Dengan
demikian, minoritas harus dipaksa untuk bebas oleh negara melalui pertobatan
politis dan pendidikan kebajikan sipil yang tak lain ialah menaati kehendak umum
yang berasal dari mayoritas jika ingin tidak diusir atau dihukum mati. (2) Menurut
Foucault kuasa adalah suatu strategi dalam relasi komunikasi antarmanusia yang
bersifat positif dan produktif. Kuasa sebagai suatu strategi yang positif dan
produktif bertolak belakang dengan kekuasaan yang negatif karena cenderung
represif, otoriter dan dominatif. Selain itu, kuasa tidak hanya dimiliki oleh pihak
atau institusi tertentu tetapi sebagai sesuatu yang tersebar dalam masyarakat.
Bertolak dari konsep kuasa Foucault, penulis melihat bahwa gagasan kehendak
umum Rousseau adalah bentuk kekuasaan yang negatif, represif, dan dominatif
karena mendiskriminasikan dan menindas kelompok minoritas dalam negara. (3)
Menurut Foucault parrhesia adalah keberanian untuk menyampaikan kebenaran
secara bebas dan jujur. Parrhesia adalah suatu tugas untuk menghidupi kebenaran
dalam hidup personal dan meneruskan kebenaran kepada orang lain walapun
menghadapi bahaya. Penulis melihat bahwa kelompok minoritas yang berbeda
pendapat dengan kelompok mayoritas dalam kehidupan politik bukanlah
kelompok yang salah, buruk dan egois dalam negara melainkan kelompok
masyarakat kecil yang berani menyuarakan pandangan hidup dan keyakinan
mereka berdasarkan situasi konkret yang mereka alami. Pandangan dan keyakinan
minoritas yang berbeda dengan mayoritas tidak mengartikan bahwa tidak ada
kebenaran apa pun dalam diri minoritas. Sebaliknya, hal tersebut menunjukan
bahwa ada kebenaran-kebenaran parsial (lokalitas) yang telah dihidupi oleh
minoritas. (4) Menurut Foucault intelektual spesifik adalah cendikiawan yang
tidak menggantungkan diri pada prinsip-prinsip universal untuk mengkaji realitas
dalam masyarakat, melainkan turut terlibat dalam kehidupan konkret masyarakat
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melalui kerja nyata pada bidang-bidang tertentu supaya dapat memahami
kebenaran-kebenaran parsial dalam masyarakat untuk membangun kebijakan
politik yang baru. Bertolak dari konsep tersebut, penulis melihat bahwa gagasan
kehendak umum Rousseau yang didasarkan pada suara mayoritas dan pemaksaan
kehendak umum tersebut kepada minoritas adalah suatu tindakan yang mengklaim
memiliki kebenaran mutlak yang memberangus kebenaran-kebenaran parsial.
Kata Kunci: Kehendak Umum Rousseau, Michel Foucault, Kuasa, Parrhesia,
Intelektual Spesifik
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ABSTRACT

Dominikus Mario Aja. 22.75.7281. Examining Rousseau’s Concept of the
General Will from the Perspective of Power (Pouvoir), Parrhesia, and Michel
Foucault’s Specific Intellectual. Thesis. Department of Philosophy. Ledalero
Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026.

This paper aims to examine Rousseau’s idea of the general will, as well as
Michel Foucault’s concepts of power, parrhesia, and specific intellectual. The
method used in this study is qualitative analytical-descriptive. From this study, the
author found several points. (1) Rousseau bases the idea of the general will on the
voice of the majority within the state. Rousseau considers the majority to be
citizens who are free, no longer bound by private interests, and oriented toward
the common good. This is evident from the large number of votes and the
uniformity of views held by the majority. Conversely, the minority consists of
citizens who are not free and remain bound by their private interests; thus, the
minority is a group that is wrong, bad, and selfish. This is evident from the small
number of votes and the differences in views between the minority and the
majority. Thus, the minority must be compelled to become free by the state
through political re-education and civic virtue education which amounts to
nothing other than obeying the general will derived from the majority if they wish
to avoid being expelled or sentenced to death. (2) According to Foucault, power is
a strategy in interpersonal communication that is positive and productive. Power
as a positive and productive strategy stands in contrast to negative power, which
tends to be repressive, authoritarian, and domineering. Furthermore, power is not
solely held by specific parties or institutions but is dispersed throughout society.
Drawing on Foucault’s concept of power, the author argues that Rousseau’s idea
of the general will constitutes a form of negative, repressive, and dominant power,
as it discriminates against and oppresses minority groups within the state. (3)
According to Foucault, parrhesia is the courage to speak the truth freely and
honestly. Parrhesia is a duty to live out the truth in one’s personal life and to
convey the truth to others even in the face of danger. The author observes that
minority groups who disagree with the majority in political life are not wrong,
bad, or selfish groups within the state, but rather small communities who dare to
voice their worldviews and beliefs based on the concrete situations they
experience. The fact that the views and beliefs of minorities differ from those of
the majority does not imply that there is no truth whatsoever within the minority.
On the contrary, this indicates that there are partial truths (local truths) that have
been lived out by the minority. (4) According to Foucault, a specific intellectual is
a scholar who does not rely on universal principles to examine reality in society,
but rather engages in the concrete life of society through practical work in specific
fields in order to understand the partial truths within society and thereby construct
new political policies. Based on this concept, the author observes that Rousseau’s
idea of the general will which is grounded in the voice of the majority and the
imposition of that general will upon minorities constitutes an act that claims to
possess absolute truth, thereby stifling partial truths.
Keywords: Rousseau’s General Will, Michel Foucault, Power, Parrhesia,
Specific Intellectuals
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